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Abstract:The objective of this research is to improve the conceptual understanding of social problems of the 
students in Grade IV of State Primary School of Paulan, Colomadu through the application of the Problem-Based 
Learning model in Academic Year 2012/2013.The form of this research was classroom action researchwithtwo 
cyclesand each cycle consisted of planning, implementation, observation, and reflection.The data of the research 
were gathered through observation, documentation, in-depth interview, and test.Their validity was tested by 
using source triangulation, and technique triangulation. They were then analyzed by using the interactive model 
of analysis.The result of the research shows that the application of the Problem-Based learning can improve the 
conceptual understanding of social problems of the students in Grade IV of State Primary School of Paulan, 
Colomadu in Academic Year 2012/2013. 
Abstrak: Penelitianinibertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep masalah-masalah sosialmelalui 
penerapan model Problem Based Learningpada siswa kelas IV SDN Paulan Tahun Pelajaran 2012/2013. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklusnya melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data pada penetian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep masalah-masalah 
sosial pada siswa kelas IV SDN Paulan Tahun Ajaran 2012/2013. 
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Seiringperkembangan peradaban dunia 
yang semakin kompleks, berbagai aspek kehi-
dupan menuntut sumber daya manusia yang 
handal, mampu memecahkan masalah, memi-
liki ketrampilan yang baik, mempunyai wa-
wasan yang luas dan intelektual yang tinggi. 
Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan di 
atas adalah dengan peningkatan kualitas mu-
tu pendidikan. Sebagaimana yang  dirumus-
kan dalam UUNo. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional,pada Bab II Pa-
sal 3,fungsi pendidikan nasional yaitubertu-
juan untuk mengembangkan potensi pe-serta 
didik agar menjadi manusia yang beriman & 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang de-
mokratis serta bertanggungjawab.(Undang-
Undang, 2008:5). 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) meru- 
pakan salah satu ilmu pengetahuan yang di-
berikan pada hampir di semua jenjang pen-
didikan. Termasuk pada pendidikan sekolah 
dasar, pelajaran IPS dinilai cukup memegang 
peranan penting dalam membantu mencipta-
kan manusia yang berkualitas, peduli sosial, 
serta mempunyai tanggungjawab yang besar 
sebagai warga negara.  
Pelajaran IPS mengkajiseperangkat pe-
ristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 
berkaitan denganisu sosial. Mata pelajaran 
IPS merupakan pendidikan yang menentukan 
terhadap pemahaman siswa dalam mengenal 
masalah, memahami serta mampu menyele-
saikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasar  berbagai masalah yang ada, 
satu yang selalu berada didekat kita adalah 
masalah sosial, menurut Soetomo (2010), pa-
da umumnya masalah sosialdiartikan sebagai 
suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh se-
bagian besar masyarakat, dikarenakan tidak 
sesuai dengan harapan atau terhadap nilai, 
norma, maupun standar sosial yang berlaku 
pada masyarakat tersebut (hlm 1). 
Menurut Hidayati, Mujinem & Senen 
mereka mengatakan bahwa,meskipun belum 
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secara mendalam, siswa sekolah dasar dapat 
diperkenalkan kepada masalah-masalah sosi-
al. Melalui pembelajaran IPS mereka dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, si-
kap, dan kepekaan untuk menghadapi hidup 
dengan tantangan-tantangannya, serta kelak 
diharapkan mampu bertindak secara rasional 
dalam memecahkan masalah-masalah sosial 
yang dihadapinya (2008:1.12) 
Dengan tujuan dan harapan tersebut, 
alangkah baiknya apabila sejak dini para sis-
wa telah dibekali pengetahuan akan kepekaan 
sosial atau kesadaran sosial.Sapriya menge-
mukakan bahwa,“...kesadaran sosial maupun 
kepekaan sosial dapat dikembangkan, dipel-
ajari atau dibelajarkan kepada para 
siswa”(2009:178).  
Secara umum penguasaan pengetahu-
an sosial tingkat pendidikandasar relatif cu-
kup, tetapi penguasaan nilai dalam arti pene-
rapan nilai,ketrampilan sosial dan partisipasi 
sosial hasilnya belum menggembirakan.Sa-
lah satu penyebabnya adalah kurangnya pe-
mahaman siswa akan konsep masalah-masa-
lah sosial yang mereka dapatkan pada pem-
belajaran IPS.Terkait pemahaman konsep, 
Heruman (2007:3) mengatakan bahwa “Pe-
mahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanju-
tan dari penamaan konsep yang bertujuan a-
gar siswa lebih memahami suatu 
konsep...”.SedangkanHamalik (2008:166) 
menyatakan untuk mengetahui apakah siswa 
telah paham akan suatu konsep, setidaknya 
ada empat  hal yang dapat diperbuatnya, 
yaitu siswa dapat menyebutkan nama contoh-
contoh konsep bi-la dia melihatnya,dapat 
menyatakan ciri-cirikonsep tersebut,dapat 
memilih, membeda-kan antara contoh-contoh 
dari yang bukan contoh, lebih mampu 
memecahkan masalah yang berkenaan 
dengan konsep tersebut.Da-lam hal ini 
pemahaman konsep masalah sosi-al, siswa 
dapat memahami masalah sosial di 
lingkungan setempat, dan dapat memaparkan 
dengan jelas konsep tersebut, sehingga dida-
patkan pengetahuan yang baru. 
Kondisi setelah observasi awal, terlihat  
pada siswa kelas IV SDN Paulan, Colomadu, 
Karanganyar pada Tahun Ajaran 
2012/2013,dalam pelaksanaan pembelajaran 
kelas khu-susnya pada mata pelajaran IPS 
materi masa-lah sosial, kegiatan belajar lebih 
berpusat pa-da guru (teacher center), model 
dan metode pembelajaran inovatif masih 
sangat kurang, sehingga aktivitas siswa pasif, 
dan kurang di-berdayakan dan terkesan 
membosankan. Dari kondisi tersebut 
menyebabkan pembelajaran kurang optimal 
sehingga berdampak pada se-dikitnya ilmu 
yang dapat ditemukan oleh sis-wa alhasil 
pemahaman konsep siswa materi masalah-
masalah sosial masih rendah.  
Berdasarkan daftar nilai ulangan harian 
IPS pada kompetensi dasar masalah sosialse-
mester II menunjukkan bahwa dari 15 
siswamasih ada 7 anak (46,67%) yang 
mendapat-kan nilai berada di bawah KKM 
yang diten-tukan yaitu 70.   
Rendahnya pemahaman masalah sosial 
sekaligus kesadaran sosial di atas berdampak 
pada tingkah laku siswa terhadap lingkungan 
kelas maupun sekolahnya, siswa terlihat ku-
rang peduli akan keadaan di sekitar mereka. 
Belum semua siswa mau tertib membuang 
sampah pada tempatnya, kesadaran piket ke-
las kurang, hingga perkelahian antar siswa 
dalam satu kelas pun kerap terjadi.  
Guna mengatasi hal itu, diperlukan sua-
tu pembaharuan dalam proses pembelajaran, 
yaitu dengan menerapkan model pembelaja-
ran inovatif yang mengedepankan keaktifan 
siswa, memberdayakan siswa, serta mampu 
melatih siswa memecahkan suatu masalah 
secara mandiri serta karena materi masalah 
sosial sangat kompleks sehingga diperlukan 
model pembelajaran yang dapat menterpadu-
kan atas materi-materi tersebut. Sugiyanto 
mengatakan bahwa, untuk pemahaman dan 
atau pendekatan pembelajaran terhadap feno-
mena-fenomena sosial bagi siswa lebih mu-
dah disajikan secara terpadu daripada terpi-
sah-pisah, karena secara riil menangani per-
masalahan haruslah secara terpadu (2010). 
Adapun model pembelajaran yang dimaksud 
adalah Problem Based Learning(PBL). 
PBL adalah model pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individu 
maupun kelompok aktif mencari, menggali, 
dan menemukan konsep serta prinsip secara 
holistik dan mencoba memadukan beberapa 
pokok bahasan (Sugiyanto, 2010). Jika pem-
belajaran terpadu atau tematik terorientasi a-
tau berbasis pada tema, maka PBL berbasis 
pada “masalah”,  Adapun masalah yang disu-
  
guhkan kepada siswa haruslah autentik, rele-
van dan bermakna pada 
kehidupansiswa(Anitah, 2009:70). 
Anitah juga menambahkan bahwa jika 
menerapkan model PBL akan mendapatkan 
beberapa keuntungan, diantaranya memadu-
kan materi sehingga pemahaman lebih kom-
prehensif, mengajarkan keterampilan meme-
cahkan masalah. Suprijono (2010:72), juga 
mengatakan keuntungan dari PBL diantara-
nya adalah siswa dapat menjadi pembelajar 
yang mandiri dan independen serta mempu-
nyai kemampuan mempelajari peran orang 
dewasa.  
Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
model PBL ialah bermula dengan pengenalan 
atau pemberian masalah, identifikasi, analisis 
masalah, hipotesis, pencarian materi penun-
jang yang relevan, kemudian penyimpulan 
serta evaluasi/pelaporan (Sugiyanto, 2010; 
Amir, 2010; Anitah, 2009; Cheong 2008). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep masalah-ma-
salah sosial dalam pembelajaran IPS melalui 
penerapan model Problem Based Learning 
pada siswakelas IV SDN Paulan, Colomadu, 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDNe-
geri Paulan, Colomadu, Karanganyarpada se-
mester II Tahun Ajaran 2012/2013 terhitung 
dari bulan Januari hinggaJuli 2013. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 
SDN Paulan dengan jumlah siswa 15orang, 
yang terdiri dari2 siswa perempuan dan 13 
siswa laki-laki. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelasyang dilaksanakan melalui 
dua siklus.Adapuntahapan-tahapan pada se-
tiap siklusnya yaitu terdiri dari,perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, pengamatan, dan re-
fleksi (Suwandi, 2009:28). 
Pada penelitian ini, data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik dokumentasi, 
observasi,wawancara, dan tes. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis data model interaktif. Milles 
dan Huberman (1992:32) menyatakan bahwa  
model analisis interaktif mempunyai bebe-
rapa tahap atau komponen yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data dis-
play), dan penarikan kesimpulan atau veri-
fikasi (conclusion atau verification). Indika-
tor keberhasilan penelitian ini adalah 80% 
siswa atau lebih mampu mencapai nilai di 
atas  KKM yaitu 70. 
 
HASIL 
Pada kondisi pratindakan, pemahaman 
konsepsiswa akan masalah-masalah sosial 
dapat dikatakan masih rendah. Hal ini bisa 
dibuktikan dengan data nilai pemahaman 
konsep siswa kelas IV SDN Paulan yang di-
sajikan pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-






































Jumlah 15 322,5 1017,5 100 % 
Nilai Terendah = 40 
Nilai Tertinggi = 88 
Rata-rata Nilai = 1005 : 15 = 67,00 
Tuntas = 8 
Tidak Tuntas = 7 
Ketuntasan Klasikal = 
53,33% 
 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 
nilai terendah pada saat pratindakan adalah 
40, dan nilai tertinggi adalah 88. Sedangkan 
rata-rata nilai pemahaman siswa akan konsep 
masalah-masalah sosial adalah 67,00. Siswa 
yang mampu mencapai KKM hanya 8 atau 
53,33% dari jumlah seluruh siswa. Sedang-
kan siswa yang belum mencapai KKM masih 
berjumlah 7 atau 46,67% dari jumlah seluruh 
siswa. Oleh sebab tersebut, diperlukan suatu 
tindakan perbaikan kepada siswa. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus ke-
I dengan menerapkan model Problem Based 
Learning terhadap materi masalah-masalah 
sosial,pemahaman konsep siswa akan meteri 
tersebut mengalami peningkatan.Peningka-
tan tersebut terlihat dari naiknya nilai rata-ra-
ta pemahaman konsep siswa serta hasil ke-
tuntasan klasikal siswa akan konsep masalah-
masalah sosial. 
  
Pencapaian hasil pemahaman konsep 
siswa pada siklus I dapat disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 
haman Konsep Siswa Siklus I 
No. Interval 
Nilai 





































Jumlah 15 365 1140 100 
Nilai Terendah = 51 
Nilai Tertinggi = 91 
Rata-rata Nilai = 1125 : 15 = 75,00 
Tuntas = 11 




Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus I ini adalah 
51 dan nilai tertinggi 91. Sedangkan rata-rata 
nilai pemahaman konsep siswa mencapai  
75,00. Jumlah siswa yang mampu mencapai 
KKM adalah11 atau 73,33%. Sedangkan 
siswa yang belum mencapai KKM menjadi 4 
siswa atau 26,67% dari jumlah seluruh siswa.  
Dilihat dari hasil tindakan pada siklus 
I, pemahaman konsep siswa sudah mengala-
mi peningkatan dari pada hasil pratindakan, 
baiknilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-
rata serta ketuntasan klasikal kelas telah me-
ningkat dari kondisi pratindakan. Akan tetapi 
kondisi tersebut belum mencapai indikator 
kinerja penelitian. Maka dari itu, perlu dilak-
sanakan tindakan siklus II. 
Dari hasil kegiatan pembelajaran siklus 
I, peneliti bersama guru kelas IV mengada-
kan refleksi terhadap kegiatan-kegiatanpada 
siklus I. Refleksi tersebut dimaksudkan untuk 
memberikan perbaikanatas kekurangan pada 
siklus I yang nantinya akan diaplikasikan 
pada tindakan siklus II.  
Setelah beberapa perbaikan tindakan di 
atastelah diterapkandi siklus II, ternyata ha-
silpemahaman konsep siswa dapat lebih me-
ningkat. Peningkatan tersebut dapat ditunjuk-
kan dari nilai tertinggi, nilai terendah, dan ni-
lai rata-rata kelas,serta ketuntasan klasikal 
yang mengalami perkembangan yang lebih 
baik daripada hasil yang diperoleh pada si-
klus I. Untuk lebih jelasnya, hasil data pero-
lehan siklus I  dapat dilihat pada tabel beri-
kut. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema- 
   haman Konsep Siswa Siklus II 
No. Interval 
Nilai 






































Jumlah 15 425 1275 100 
Nilai Terendah = 68 
Nilai Tertinggi = 100 
Rata-rata Nilai = 1275 : 15 = 85,00 
Tuntas = 14 




Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 
bahwa nilai terendah pada siklus II ini adalah 
68 dan nilai tertinggi 100. Sedangkan nilai 
rata-rata pemahaman konsep siswa adalah 
85,00. Siswa yang mampu mencapai KKM 
yaitu 14 atau 93,33% dari jumlah seluruh sis-
wa. Sedangkan siswa yang belum mencapai 
KKM menjadi 1 siswa atau 14,29% dari jum-
lah seluruh siswa.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui bah-
wa upaya untuk meningkatkan pemahaman 
konsep siswa akan materi masalah-masalah 
sosial dengan menerapkan model Problem 
Based Learningtelah berhasil, karena sudah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. Peningkatan pema-
haman konsep tersebut bisa tergambar jelas 
pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 4. Tabel Perkembangan Nilai Pema- 































 Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa ni-
lai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata ke-
las, dan ketuntasan klasikal (%) mulai dari 
kondisi awal/pratindakan, ke siklus I, kemu-
dian ke siklus II mengalami perkembangan 
  
atau peningkatan, yang diakhiri dengan ter-
capainya target indikator penelitian pada ha-
sil siklus II. 
PEMBAHASAN 
Pemahaman konsep pada siswa kelas 
IV SDNegeriPaulan pada saat pratindakan 
masih rendah. Hal ini bisa dibuktikan dari 
data ketuntasan klasikal, bahwa siswa yang 
mampu mencapai KKM hanya 8 atau 53,33% 
dari jumlah seluruh siswa. Sedangkan yang 
tidak mampu mencapai KKM berjumlah 7 
siswa atau 46,67% dari jumlah seluruh siswa. 
Kondisi tersebut disebabkan diantaranya ka-
rena di dalam pembelajaran khususnya IPS,  
masih terpusat pada guru,jadi siswa cende-
rung kurang aktif, kurang diberdayakan dan 
suasana terasa membosankan, ditambah lagi 
dengan materi masalah-masalah sosial yang 
sangat kompleks dan mempunyai korelasi 
yang kuat dengan kehidupan keseharian sis-
wa hanya diberikan oleh guru dengan jalan 
ceramah, menghafal dan setelahnya menger-
jakan tugas. Oleh karena keadaan tersebut  
diadakan suatu tindakan perbaikan yaitu de-
ngan menerapkan model Problem Based 
Learning.Dengan penerapan PBL(Problem 
Based Learning) diharapkan suasana belajar 
lebih aktif dan mandiri, sehingga siswa lebih 
diberdayakan, dan pengetahuan barunya ber-
kembang. 
Pada siklus I, meskipun belum terbia-
sa dengan PBL dan belum semua siswa aktif, 
namun kegiatan belajar atau aktivitas siswa 
mengalami peningkatan, hal itu berimbas pa-
da hasil evaluasi pemahaman konsep masalah 
sosial siswa, rata-rata nilai pemahaman kon-
sep siswa mencapai 75,00. Jumlah siswa 
yang mampu mencapai KKM adalah11 atau 
73,33%. Sedangkan siswa yang belum men-
capai KKM menjadi 4 siswa atau 26,67% 
dari jumlah seluruh siswa. Data terbut meng-
indikasikan bahwa dari keadaan pratindakan 
pemahaman konsep siswa telah mengalami 
peningkatan.Akan tetapi hasil yang 
diperolehpada siklus I belum memenuhi 
indikator ki-nerja penelitian, sehingga perlu 
diadakan si-klus II. 
Selanjutnya pada tindakan siklus II, sis-
wa semakin terbiasa dengan “masalah-masa-
lah” yang disajikan guru dalam inti proses 
PBL ini, selain itu jumlah siswa yangaktif 
dalam setiap langkah-langkah PBL ini pun 
bertambah banyak, alhasil nilai pemahaman 
konsep siswa juga meningkat,rata-rata nilai 
pemahaman konsep siswa adalah 85,00. Sis-
wa yang mampu mencapai KKM yaitu 14 
atau 93,33% . Itu artinya hanya ada 1 siswa 
yang belum mencapai KKM (14,29%). De-
ngan hasil tersebut berarti indikator peneliti-
an telah terpenuhi dan penelitian dapat dihen-
tikan. 
Seperti dikemukakan sebelumnya, bah-
wa materi masalah sosial pada pembelajaran 
IPS sangatlah kompleks, saling terkait antara 
satu konsep dengan konsep yang lainnya, dan 
juga materi tersebut dirasa sebagai gambaran 
nyata di sekitar lingkungan siswa. Sehingga 
siswa perlu penyampaian materi tersebutse-
cara terpadu, tidak hanya dihafalkan, serta 
mengingat bahwa materi atau konsep tersebut 
adalah suatu “masalah” maka siswa perlu di-
ajak dalam pemecahan masalah-masalah nya-
ta tersebut.  
Sehingga hasil nyata di atas sejalan de-
ngan pendapat Anitah,yang mengatakan, jika 
menerapkan model PBL akan mendapat ke-
untungan, diantaranya; 1) memadukan materi 
sehingga pemahaman lebih komprehensif; 2) 
mengajarkan keterampilan memecahkan ma-
salah (2009:71). Selain itu,hasil di atas juga 
didukung pendapat Sugiyanto(2010), bahwa 
untuk pemahaman dan atau pendekatan pem-
belajaran terhadap fenomena fenomena sosial 
bagi siswa lebih mudah disajikan secara ter-
padu daripada terpisah-pisah,karena secara 
riil menangani permasalahan haruslah secara 
terpadu. Sehingga dengan penerapan pembe-
lajaran seperti itu pemahaman siswa akan 
masalah-masalah sosial dapat meningkat. 
Dari data hasil penelitian di atas, mulai 
dari pratindakan, siklus I, kemudian siklus II, 
nilai rata-rata kelas, ketuntasan klasikal mau-
pun aktivitas siswa, tercatat telah mengalami 
peningkatan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengguanaan atau penerapan model 
PBL (Problem Based Learning) dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep masalah-ma-
salah sosial pada siswa kelas IV SDN Paulan, 




Hasil penelitian tindakan kelas yang te-
lah dilaksanakan pada siswa kelas IV di SDN 
  
Paulan selama dua siklus yaitu dengan mene-
rapkanmodel Problem Based Learningpada 
pembelajaran IPS materi masalah-masalah 
sosialtercatat ketuntasan klasikal pratindak-
an sebanyak 8 siswa atau 53,33%, ketuntasan 
klasikal pada siklus I sebanyak 11 siswa atau 
73,33%, dan ketuntasan klasikal siklus II se-
banyak 14 siswa atau 93,33%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based 
Learningdapat meningkatkan pemahaman 
konsep ma-salah-masalah sosial pada siswa 
kelas IV SDNegeriPaulan, Colomadu, 
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